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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Komunikasi adalah suatu proses yang dilakukan manusia untuk 

mengerti keadaan di sekitarnya dan menyampaikan pengertian tersebut 

kepada orang lain.
1
 Melalui komunikasi, manusia dapat menyampaikan ide, 

pikiran, dan perasaan kepada orang lain.
2
 Dalam konteks Islam, komunikasi 

memiliki kedudukan yang sangat penting, terutama sebagai sarana dakwah.
3
 

Dakwah pada hakikatnya adalah proses penyampaian ajaran Islam kepada 

umat manusia agar memahami, meyakini, dan mengamalkan nilai-nilai Islam 

dalam kehidupannya.
4
 Oleh karena itu, dakwah menuntut adanya 

keterampilan komunikasi yang efektif, tepat sasaran, dan mampu menyentuh 

hati audiens. Allah SWT.
5
 berfirman dalam QS. An-Nahl Ayat 125 : 

وِ  ِْ ىِ تِ
ادِنْيُىْ بِانل جو وً سونوةِ  عِظوةِ انْذو ٌْ وً انْ وً ةِ  وً بِّلو بِانْذِكْ ْْمِ زو ادُْعُ اِنَٰ سوبِ

وٍ  ّْ يْتودِ ًُ وٌ اوعْهوىُ بِانْ ىُ وً هِوٖ  ْْ بِ ٍْ سو مل عو ٍْ ضو وً وٌ اوعْهوىُ بِ بللو ىُ لٌ زو  اِ
ٍُُۗ ٥٢١۝اودْسو  
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Artinya: Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari 

jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk. 

Salah satu aspek penting dalam komunikasi dakwah adalah retorika.
6
 

Retorika merupakan seni berbicara yang tidak hanya memperhatikan isi 

pesan, tetapi juga cara penyampaiannya.
7
 Dalam konteks dakwah, gaya 

bahasa tersebut berkaitan erat dengan gaya retorika, yaitu kemampuan 

pendakwah dalam menyampaikan pesan secara menarik, persuasif, dan 

menyentuh hati pendengar agar nilai-nilai dakwah dapat diterima dengan baik 

oleh masyarakat.
8
 Menurut Gorys Keraf (1984:113) bahwa gaya bahasa 

merupakan cara pengungkapan pikiran melalui bahasa secara khas yang 

memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis.
9
 

Di era globalisasi, perkembangan teknologi komunikasi memberikan 

perubahan besar terhadap cara manusia berinteraksi.
10

 Kehadiran media 

digital, khususnya internet, telah membuka ruang baru bagi penyebaran 
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informasi, termasuk dakwah.
11

 Jika pada masa lalu dakwah hanya dilakukan 

melalui mimbar masjid, majelis taklim, atau pengajian tatap muka, maka saat 

ini dakwah dapat dilakukan secara lebih luas melalui media sosial dan 

platform digital.
12

 Media digital memungkinkan pesan dakwah menjangkau 

audiens lintas batas geografis, sosial, bahkan budaya.
13

 

Salah satu platform digital yang paling populer saat ini adalah 

YouTube. Sebagai media berbagi video terbesar di dunia, YouTube digunakan 

oleh berbagai kalangan, termasuk para pendakwah, untuk menyampaikan 

pesan dakwahnya.
14

 Fenomena ini kemudian melahirkan istilah “dakwah 

digital”, yaitu kegiatan menyampaikan pesan-pesan Islam melalui media 

internet dalam bentuk audio-visual.
15

 Dakwah digital memiliki daya tarik 

tersendiri karena sifatnya yang fleksibel, interaktif, dan mudah diakses kapan 

saja serta di mana saja oleh masyarakat.
16

 

Dalam konteks dakwah digital, gaya retorika menjadi sangat penting.
 

Hal ini dikarenakan audiens YouTube sangat beragam, mulai dari anak muda 

hingga orang dewasa, dengan latar belakang sosial dan pendidikan yang  
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beragam.
17

 Seorang dai harus mampu mengemas ceramahnya dengan gaya 

retorika yang menarik agar tidak ditinggalkan oleh penonton.
18

 Dakwah di 

media digital menuntut penyampaian yang komunikatif, jelas, penuh 

penghayatan, dan relevan dengan kebutuhan audiens.
19

 

Salah satu tokoh dakwah yang aktif memanfaatkan media digital 

adalah Habib Musthofa Al-Haddar melalui channel YouTube Mahabbah 

Al_Haddar. Channel ini memiliki sekitar 45,2 ribu subscriber, dengan jumlah 

video mencapai 413 dan total penayangan sekitar 4,4 juta kali. Channel 

tersebut dibuat pada tanggal 30 Maret 2021 dan hingga kini terus aktif 

menyebarkan konten-konten dakwah yang bernuansa keislaman. Habib 

Musthofa Al Haddar dikenal sebagai sosok pendakwah yang memiliki gaya 

penyampaian unik, komunikatif, dan menyentuh. Ceramah Habib Musthofa 

Al-Haddar di channel YouTube banyak diminati karena menggunakan bahasa 

yang sederhana, mudah dipahami, dan sarat dengan nilai-nilai spiritual. Tidak 

hanya itu, ia juga memadukan gaya bahasa dengan intonasi suara yang penuh 

penekanan emosional serta gerak tubuh yang memperkuat makna pesan 

dakwah.
20

 

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa Habib Musthofa Al-Haddar 

memiliki ciri khas retorika yang membedakannya dari pendakwah lain. Ia 
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tidak hanya menyampaikan pesan agama secara kognitif, tetapi juga 

membangun ikatan emosional dengan audiens melalui ekspresi verbal maupun 

non-verbal.
21

 Hal ini sejalan dengan pandangan dalam ilmu komunikasi yang 

menekankan bahwa penyampaian pesan yang efektif harus memperhatikan 

aspek isi pesan (content), cara penyampaian (delivery), dan penerimaan 

audiens (audience response).
22 

Di samping itu, penelitian tentang gaya retorika dalam dakwah 

memiliki urgensi yang tinggi.
23

 Pertama, gaya retorika dapat menjadi 

indikator efektivitas komunikasi dakwah, apakah pesan yang disampaikan 

dapat dipahami dan diterima oleh masyarakat.
24

 Kedua, penelitian ini dapat 

memperlihatkan bagaimana strategi komunikasi seorang dai di era digital 

mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi.
25

 Ketiga, penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam kajian komunikasi dakwah, 

khususnya dalam konteks retorika Islam.
26 

Habib Musthofa Al-Haddar dalam channel YouTube Mahabbah 

Al_Haddar menghadirkan dakwah yang bukan hanya informatif, tetapi juga 
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persuasif. Ia mampu menggabungkan retorika klasik dengan gaya komunikasi 

modern, sehingga dakwahnya terasa segar dan relevan bagi audiens masa 

kini.
27

 Misalnya, penggunaan bahasa yang lugas namun penuh makna, 

intonasi suara yang mampu menggerakkan perasaan, serta gestur tubuh yang 

memperkuat pesan dakwah.
28

 Gaya retorika semacam ini menarik untuk 

diteliti lebih dalam, karena dapat memberikan pemahaman baru tentang 

bagaimana retorika memengaruhi daya tarik dakwah di media digital.
29

 

Selain itu, penelitian ini juga penting dalam konteks sosial 

masyarakat.
30

 Saat ini banyak pendakwah yang muncul di media digital 

dengan gaya penyampaian yang beragam.
31

 Namun, tidak semua pendakwah 

mampu menjaga keseimbangan antara isi pesan dakwah dan gaya retorika.
32

 

Ada yang lebih menonjolkan sisi hiburan, ada pula yang terlalu kaku sehingga 

kurang diminati.
33

 Oleh karena itu, mengkaji gaya retorika Habib Musthofa 

Al-Haddar dapat memberikan gambaran mengenai bagaimana seorang dai 
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dapat tetap otentik, komunikatif, dan efektif dalam menyampaikan dakwah di 

era digital. Dengan demikian, penelitian ini relevan untuk dilakukan karena 

dapat menjawab kebutuhan akademis sekaligus praktis.
34

 Secara akademis, 

penelitian ini memperkaya kajian retorika dalam komunikasi dakwah, 

khususnya di media digital.
35

 Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi 

inspirasi bagi para pendakwah dalam mengembangkan strategi dakwah yang 

lebih menarik, persuasif, dan sesuai dengan perkembangan zaman.
36

 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Gaya Retorika Habib Musthofa Al-Haddar dalam 

Channel YouTube Mahabbah Al_Haddar.” 

B. Fokus Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana gaya bahasa 

Habib Musthofa Al-Haddar dalam channel YouTube Mahabbah Al_Haddar. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gaya bahasa 

Habib Musthofa Al-Haddar dalam channel YouTube Mahabbah Al_Haddar. 
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D. Signifikansi Penelitian 

1. Secara Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan kajian Ilmu Komunikasi dan Ilmu Dakwah, khususnya 

yang berkaitan dengan gaya retorika dakwah di media digital. Hasil penelitian 

ini dapat memperkaya perspektif teoretis mengenai penerapan retorika dalam 

dakwah melalui platform YouTube serta menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang mengkaji komunikasi dakwah dan retorika keislaman. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dan rujukan bagi para da‟i, pendakwah, maupun pengelola 

media dakwah dalam mengembangkan strategi penyampaian pesan dakwah 

yang efektif dan komunikatif. Selain itu, penelitian ini juga bermanfaat bagi 

akademisi dan mahasiswa sebagai sumber referensi dalam penelitian terkait 

gaya retorika dakwah, khususnya dalam konteks pemanfaatan media sosial 

sebagai sarana dakwah. 

E. Definisi Operasional 

1. Gaya Retorika 
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Gaya retorika berasal dari dua kata yakni gaya dan retorika.
37

 Gaya 

atau style bagian dari diksi atau pilihan kata yang membahas tepat atau 

tidaknya  pemakaian  sebuah  kata,  frasa  atau  klausa  tertentu  dalam 

menghadapi suatu kondisi.
38

 Retorika merupakan kajian tentang bagaimana 

seseorang berbicara dan menulis secara efektif untuk menyampaikan pesan 

secara jelas.
39

 Gaya retorika merujuk pada beragam teknik yang dipakai untuk 

memperkuat daya tarik dan efek persuasif dalam sebuah pidato maupun 

tulisan.
40

 Gaya ini mencakup unsur- unsur bahasa dan non bahasa yang turut 

membentuk cara penyampaian pesan.
41

 

2. Dakwah 

Secara istilah, kata dakwah merupakan kata kerja yang berarti 

menyeru, memanggil, mengajar.
42

 Kata dakwah sering dirangkaikan dengan 

kata "Ilmu" dan kata "Islam", sehingga menjadi "Ilmu dakwah" dan “Ilmu 

Islam" atau ad- dakwah al-Islamiyah.
43

 Materi dakwah Habib Musthofa Al-

Haddar yang dijadikan objek dalam penelitian ini mencakup sepuluh ceramah 

yang dipublikasikan melalui channel YouTube Mahabbah Al_Haddar. 
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Islamic and Muhammadiyah Studies (ICIMS 2023) (Atlantis Press SARL, 2023). 
43
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3. Habib Musthofa Al-Haadar 

Habib Musthofa bin Sholeh Al-Haddar adalah seorang dai yang 

menjadi objek penelitian dalam kajian gaya retorika dakwah. Ia lahir pada 1 

April 1977 M yang bertepatan dengan 12 Rabiul Akhir 1397 H dan berasal 

dari keluarga yang memiliki latar belakang keilmuan Islam yang kuat. Ia 

merupakan putra dari Al-Habib Sholeh bin Abdullah Al-Haddar yang 

memiliki hubungan keilmuan dengan Al-Habib Ahmad bin Abdullah Al-

Muhdhor Bondowoso. Dalam penelitian ini, Habib Musthofa Al-Haddar 

dipahami sebagai tokoh dakwah yang memiliki latar belakang pendidikan 

formal di sekolah umum serta pendidikan keagamaan di Madrasah Al-

Khairiyyah dan Pondok Pesantren Al-Zahra Bondowoso. Dengan demikian, 

definisi operasional tokoh ini merujuk pada sosok dai yang memiliki latar 

belakang keluarga religius, pendidikan keislaman, serta aktivitas dakwah yang 

menjadi fokus kajian dalam penelitian.
44

 

4. YouTube 

Sebagai platform media berskala global, YouTube memainkan peran 

penting dalam penyebaran konten digital yang berbasis interaksi sosial.
45

 

Statistik publik menunjukkan tingginya aktivitas pengguna, ditandai dengan 

unggahan video yang mencapai lebih dari 48 jam per menit dan miliaran 

penayangan setiap hari. YouTube juga terhubung dengan jejaring sosial 

                                                           
44

 Diki Rifattama, Dakwah Sang Habib (Cakrawala Media Pustaka, 2023). 
45

 Guntur Cahyono dan Nibros Hassani, “Youtube seni komunikasi dakwah dan media pembelajaran,” 

Jurnal Dakwah 23, no. 1 (2019): 23–38. 
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daring guna menunjang pengalaman pengguna dalam mengakses maupun 

menyiarkan konten. Melalui sistem langganan, platform ini menghubungkan 

pengguna terdaftar dan menyediakan notifikasi terkait pembaruan aktivitas 

sosial serta konten dari channel yang diikuti.
46

 

F. Penelitian Terdahulu 

Peneliti disini akan menyajikan beberapa penelitian yang relevan 

dengan judul di atas sebagai berikut: 

Pertama, penelitian Ilka Sawidri Daulay,
47

 judul penelitian ini tentang 

Retorika Dakwah Ustadz Abdul Somad Di Youtube (Analisis Pada Video 

“Uas Ceramah Di Mabes Tni AD” Berdasarkan Teori Public Speaking 

Stephen E. Lucas ). Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa retorika dakwah ustadz Abdul Somad terbilang bagus. Meskipun 

menggunakan metode tanpa persiapan. Dikemas dengan menarik, sehingga 

materi dakwah dapat disampaikan dengan baik. Dakwah yang beliau gunakan 

bersifat mendidik, membangkitkan kepercayaan, dan menggerakkan hati. 

Dakwah beliau tanpa paksaan, namun dengan ketegasan dalam 

menyampaikan dakwah menjadi daya tarik bagi audiens. 

                                                           
46

 Mirjam Wattenhofer dkk., “The YouTube social network,” 6, no. 1 (2012): 354–61. 
47

 Ilka Sawidri Daulay, Retorika Dakwah Ustadz Abdul Somad Di Youtube (Analisis Pada Video “Uas 

Ceramah Di Mabes Tni Ad” Berdasarkan Teori Public Speaking Stephen E. Lucas), 2019. 
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Adapun persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan ialah 

menggunakan metode penelitian kualitatif dan meneliti retorika dakwah di 

youtube. Adapun Perbedaan yaitu pada subjek penelitian. 

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Unsiyatul Uyun,
48

 judul penelitian ini 

tentang Retorika Dakwah Husain Basyaiban Dalam Pemanfaatan Media 

Sosial Tiktok. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa retorika dakwah Husain Basyaiban dalam seluruh konten video 

dakwah yang diproduksinya dalam media tiktok menjadi salah satu stimulus 

terbesar dalam membentuk karakter perilaku manusia sesuai ajaran islam 

melalui media sosial. 

Adapun persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan ialah pada 

metode penelitian kualitatif dan meneliti retorika dakwah. Adapun 

perbedaannya terletak pada media, penelitian ini berupa media tiktok 

sedangkan penulis media youtube. 

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Vita Nurzetia,
49

 Judul penelitian ini 

tentang Retorika Dakwah Ustadzah Dra Hj. Marwati Di Majlis Ta‟lim Al-

Ihsan Labuhan Ratu Bandar Lampung . Adapun hasil dari penelitian ini 

Adapun hasil dari penelitian ini yaitu, Gaya Bahasa, berdasarkan pilihan kata 

mudah dipahami singkat dan jelas. Gaya Suara,yang digunakan lemah lembut 

                                                           
48

 Unsiyatul Uyun, “Retorika Dakwah Husain Basyaiban dalam Pemanfaatan Media Sosial Tiktok,” 

Al-Ittishol: Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam 4, no. 2 (2023): 125–43. 
49

 Nurzetia Vita, “RETORIKA DAKWAH USTADZAH Dra Hj. MARWATI DI MAJELIS TA‟LIM 

Al-IHSAN LABUHAN RATU BANDAR LAMPUNG” (PhD Thesis, UIN RADEN INTAN 

LAMPUNG, 2022), https://repository.radenintan.ac.id/id/eprint/21209. 
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sehingga para jamaah dengan tidak menyadari meneteskan air mata. Seni 

Bahasa yang digunakan adalah bahasa yang santun, sesuai dengan tema dan 

isi yang disampaikan mengenai hati. 

Adapun persamaan penelitian yang akan dilakukan ialah pada metode 

penelitian kualitatif dan meneliti retorika dakwah. Adapun perbedaannya 

terletak pada subjek penelitian. 

Keempat, Skripsi yang ditulis oleh Astrid Novia,
50

 judul penelitian ini 

tentang Gaya Retorika Dakwah Ustadz Hanan Attaki di YouTube” mengkaji 

gaya penyampaian dakwah Hanan Attaki melalui media YouTube. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa gaya retorika yang digunakan cenderung 

komunikatif, sederhana, dan dekat dengan generasi muda. Ustadz Hanan 

Attaki menggunakan bahasa santai, storytelling, serta pendekatan emosional 

dan motivasional sehingga pesan dakwah mudah diterima oleh kalangan 

milenial. 

Adapun Persamaan penelitian yang akan dilakukan ialah terletak pada 

penggunaan metode kualitatif deskriptif serta sama-sama mengkaji gaya 

retorika dakwah di media YouTube. Adapun perbedaannya penelitian ini 

meneliti retorika Hanan Attaki yang bersifat santai dan motivasional, 

sedangkan penulis mengkaji retorika Habib Musthofa Al Haddar dalam 

                                                           
50

 Astrid Novia Pahlupy, “Gaya Retorika Dakwah Ustadz Hanan Attaki Di Youtube” (Skripsi, UIN 
WaliSongo, 2019), https://eprints.walisongo.ac.id/11002/1/FULL%20SKRIPSI.pdf. 
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channel Mahabbah Al Haddar yang lebih menonjolkan repetisi, paralelisme, 

kontras motivasi, serta ketegasan dalam penyampaian. 

Kelima, Skripsi yang ditulis oleh Achmad Fauzan,
51

 judul penelitian 

ini tentang Retorika Dakwah pada Aplikasi TikTok @zahidsamosir” mengkaji 

gaya penyampaian dakwah melalui platform TikTok pada akun 

@zahidsamosir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa retorika dakwah yang 

digunakan bersifat singkat, padat, dan langsung pada inti pesan. Gaya bahasa 

yang dipakai cenderung persuasif, komunikatif, serta menyesuaikan dengan 

karakteristik konten video berdurasi pendek. Selain itu, penggunaan ekspresi 

wajah, intonasi tegas, dan penyampaian yang lugas menjadi kekuatan utama 

dalam menarik perhatian audiens. 

Adapun Persamaan penelitian yang akan dilakukan ialah terletak pada 

penggunaan metode kualitatif deskriptif serta sama-sama mengkaji retorika 

dakwah di media sosial. Adapun perbedaannya penelitian ini meneliti retorika 

dakwah pada aplikasi TikTok dengan format video singkat, sedangkan penulis 

meneliti gaya retorika dakwah di YouTube yang memiliki durasi ceramah 

lebih panjang. 

Keenam, Skripsi yang ditulis oleh Irmawati,
52

 Judul Penelitian ini 

tentang Retorika Dakwah Ustad Das‟ad Latief di YouTube (Studi 

                                                           
51

 ACHMAD FAUZAN, Retorika dakwah pada aplikasi Tiktok@ zahidsamosir, t.t., diakses 12 

Februari 2026, https://eprints.walisongo.ac.id/23936/1/Skripsi_1801026094_Achmad_Fauzan.pdf. 
52

 Irmawati Irmawati, “Retorika Dakwah Ustad Das‟ ad Latief di Youtube (Studi Dramatisme dan 

Resepsi Khalayak di Kota Parepare)” (Tesis, IAIN Parepare, 2021). 
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Dramatisme dan Resepsi Khalayak di Kota Parepare) mengkaji retorika Ustad 

Das'ad Latief di YouTube dengan menggunakan teori dramatisme Kenneth 

Burke dan resepsi khalayak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya 

dakwahnya bersifat dramatik, ekspresif, dan humoris, serta efektif 

membangun kedekatan emosional dengan audiens. Masyarakat Parepare 

umumnya menerima gaya tersebut secara positif karena mudah dipahami dan 

menarik. 

Adapun persamaannya ialah terletak pada fokus kajian retorika 

dakwah di media YouTube dan penggunaan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Adapun perbedaannya, penelitian Irmawati menggunakan teori dramatisme 

dan menganalisis resepsi khalayak, sedangkan penelitian penulis 

menitikberatkan pada analisis gaya retorika dan gaya bahasa Habib Musthofa 

Al-Haddar dalam channel Mahabbah Al_Haddar tanpa mengkaji respons 

audiens. 

G. Sistematika Penulisan 

 

Bab I : Pada bab pertama ini berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, signifikansi/kegunaan penelitian, definisi istilah, 

serta penelitian terdahulu. 

Bab II : Pada bab kedua ini membahas kajian teori yang menjelaskan 

deskripsi umum terhadap objek yang diteliti serta konsep-konsep teoretis yang 

relevan dengan penelitian. 
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Bab III: Pada bab ketiga ini membahas metode penelitian yang 

meliputi pendekatan dan jenis penelitian, subjek dan objek penelitian, data 

dan sumber data, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data. 

Bab IV : Pada bab keempat ini merupakan bagian inti penelitian yang 

menyajikan hasil penelitian serta pembahasan berdasarkan data yang telah 

dianalisis. 

 Bab V : Pada bab kelima ini berisi kesimpulan yang merupakan 

jawaban atas rumusan masalah penelitian serta saran yang diberikan peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


